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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi bentuk prefiks pada tajuk koran 
Solopos edisi Desember 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA. (2) 
mendeskripsikan tingkat kesalahan penggunaan prefiksasi pada tajuk koran Solopos 
edisi Desember 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan. Metode padan adalah 
metode yang alat penuturnya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 
yang bersangkutan.  Hasil dari penelitian ini adalah (1) Bentuk-bentuk prefiks yang 
terdapat pada tajuk koran Solopos ada tujuh, yaitu (a) prefiks me-, (b) prefiks di-, (c) 
prefiks ber-, (d) prefiks pe-, (e) prefiks ter-, (f) prefiks se-, dan (g) prefiks ke-
.Mayoritas prefiks data yang ditemukan adalah prefiks ber- 45 data. (2) Makna 
prefiks yang terdapat pada tajuk koran Solopos adalah „melalui‟, „melihat‟, 
„melarang‟, „ditutup‟, „dibuat‟, „diberi‟, „berlaku‟, „berhenti‟,  „terutama‟, „sejumlah‟ 
dan „selama‟. Namun makna prefiks yang sering ditemukan adalah makna „prefiks 
ber-‟ dan makna „prefiks me-’.  




The purpose of the research to,(1) Identify the prefix form in header of Solopos 
newspaperson December 2016 edition as ateaching materials of Indonesian 
language in the high school.(2) describe the level of misuse of prefixon the headerof 
Solopos newspapers on December 2016 edition as a teaching materials of 
Indonesian language in the high school.Data collection techniques in this study is a 
technique to refer and record.Data analysis technique used in this research is 
matching method.Matching method is a method which the speakers are outside, 
regardless, and not part of the language.The results of this study were (1) there are 
sevenprefix forms are contained in the header of Solopos newspapers,namely (a) me-
, (b) di-, (c) ber-, (d) pe-, (e) ter-, (f) se-, and (g) ke-.The majority of the data found 
there are 45 data using prefixber-.(2) The meaning of prefix in the headline of 
Soloposnewspapers are 'through', 'seeing', 'forbid', 'closed', 'made', 'given','valid', 
'stop', 'especially' ',amount', and 'during'.However, the commonly used prefix 
meaning  are 'ber-' and ' me-'. 







Kridalaksana (2009:24) bahasa adalah alat komunikasi verbal yang 
digunakan dalam suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri. Sedangkan menurut Sutedi (2009:2) bahasa digunakan sebagai 
alat untuk menyampaikan sesuatu ide, pikiran, dan keinginan kepada orang lain. 
Chaer (2007:3) menyatakan bahwa ilmu linguistik disebut juga linguistik 
umum (general liguistics) yang tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja, seperti 
bahasa Jawa atau bahasa Arab, melainkan mengkaji seluk beluk bahasa pada 
umumnya. Pada penelitian ini, penulis meneliti tentang linguistik dari segi morfologi. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk prefiksasi 
pada tajuk koran Solopos edisi Desember 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
di SMA, (2) Bagaimana proses prefiksasi pada tajuk koran Solopos edisi Desember 
2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA, (3) Bagaimana implementasi 
bentuk reduplikasi yang terdapat pada tajuk koran Solopos edisi Desember 2016 
sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Mengidentifikasi bentuk prefiksasi pada 
tajuk koran Solopos edisi Desember 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di 
SMA, (2) Mendeskripsikan tingkat kesalahan penggunaan prefiksasi pada tajuk 
koran Solopos edisi Desember 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA, 
(3) Memaparkan implementasi bentuk prefiksasi yang terdapat pada tajuk koran 
Solopos edisi Desember 2016 sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA. 
Menurut Ramlan (2001:21) morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang 
membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh 
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata 
lain dapat dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta 
fngsi perubahan-perubahan bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk 
kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. Sedangkan, Nurhayati dan 
Siti Mulyani (2006:62), menyatakan morfologi adalah ilmu yang membicarakan kata 
dan proses pengubahannya.  
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Menurut Chaer (2008:7) menyatakan bahwa objek kajian morfologi adalah 
satuan-satuan morfologi, proses-proses morfologi, dan alat-alat dalam proses 
morfologi itu. Satuan morfologi adalah morfem (akar atau afiks) dan kata. Proses 
morfologi melibatkan komponen, antara lain: komponen dasar atau bentuk dasar, alat 
pembentuk (afiks, duplikasi, komposisi), dan makna gramatikal.Berdasarkan uraian 
tersebut penelitian ini membahas bentuk-bentuk dan makna prefiks yang terdapat 
pada tajuk koran Solopos edisi Desember 2016.  
Penelitian ini dilengkapi dengan penelitian yang relevan untuk mengetahui 
keaslian karya ilmiah ini yaitu Sumadi (2006) meneliti “Morfem (pe-) sebagai 
Prefiks dan Alomorf dalam Bahasa Indonesia”. Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mendeskripsikan status sebenarnya yang dimiliki oleh morfem (pe-) di dalam 
bahasa Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sumadi terdapat pada objek penelitian. Penelitian ini objeknya adalah koran Solopos 
edisi Desember 2016 dan penelitian yang dilakukan oleh Sumadi objeknya adalah 
proses pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sumadi adalah sama-sama meneliti tentang prefiks.  
La Ino (2009) meneliti “Proses Morfologis Prefiks dalam Bahasa Wolio 
(Kajian Transformasi Generatif)”. Hasil penelitian secara khusus membahas tentang 
variasi perubahan bentuk infiks dalam BW secara transformasi generatif. Secara 
khusus pula kajian ini bertujuan untuk menganalisis variasi perubahan infiks dalam 
BW secara transformasi generatif. Persamaan penelitian ini dengan Sumadi yaitu 
sama-sama meneliti tentang prefiks. 
Harry Ramza (2014) dengan judul “Analisis Hubungan Me dan Ber pada 
setiap Perenggan dalam Tulisan Cerita Pendek Kembali Kasih”. Hasil penelitian 
menerangkan tentang analisis hubungan penggunaan Me dan Ber pada setiap 
Perenggan dalam cerita pendek yang ditulis oleh Nor Azida Ishak pada majalah 
Pelita Bahasa edisi Julai 2012. Persamaan penelitian yang dilakukan Harry Ramza 




2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Strategi penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif. Strategi 
penelitian deskriptif adalah “Prosedur pemecahan masalah dengan memaparkan 
keadaan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya” (Nawawi, 1994:73). Dalam hal ini, masalah yang dapat dideskripsikan 
adalah menganalisis prefiksasi dalam koran Solopos sebagai bahan ajar bahasa 
Indonesia SMA. 
 Subjek penelitian ini adalah menggunakan suatu cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari berbagai sumber data. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode dokumentasi. Menurut Arikunto (2002:206) menyatakan 
bahwa dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 
lain sebagainya. Data dalam penelitian ini yaitu berupa prefiks yang terdapat pada 
tajuk koran Solopos edisi Desember 2016.  
Pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Langkah 
pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
simak. Teknik catat yaitu dilakukan dengan pencatatan pada kartu data yang segera  
dilanjutkan dengan klasifikasi (Sudaryanto, 1993:135). Teknik yang digunakan 
adalah teknik simak dan catat. Mahsun (2005:92-93) menyatakan bahwa metode 
simak merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 
dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa, sedangkan teknik catat adalah 
teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak.  
Teknik keabsahan data yang dipakai peneliti dalam penelitian ini yaitu teknik 
trianggulasi teori. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2013:330). Teknik trianggulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi teori. Trianggulasi teori 
memanfaatkan dua teori atau lebih untuk dipadukan. Penerapannya dilakukan dengan 
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cara mengecek kembali data-data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh 
kemudian dicek dengan trianggulasi teori.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Penelitian 
Berikut ini adalah hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 
tentang bentuk-bentuk dan makna prefiks yang terdapat pada tajuk koran 
Solopos edisi Desember 2016: 
3.1.1 Prefiks me- 
Korpus Data 1 
 
1. Korpus Data 1 
Kata melalui menunjukkan penggunaan prefiks me-. Bentuk dasar lalui 
memiliki makna “berjalan lewat”, sedangkan kata melalui pada kata di atas 
berarti memiliki makna “melewati”. Makna dalam data tersebut adalah 
“laluinya semua kegiatan berjalan linear”. 
Bentuk dasar lalui berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks me- berkategori verba. Jadi, fungsi prefiks me- pada kata melalui 
membentuk verba dasar verba. 
Korpus Data 2 
 
 
Kata melarang menunjukkan penggunaan prefiks me-. Bentuk dasar 
larang memiliki makna “tidak memperbolehkan”, sedangkan kata 
melarang pada kata di atas berarti memiliki makna “tidak memperbolehkan 
berbuat sesuatu”. Makna dalam data tersebut adalah “larangan bupati 
Purwakarta menerbitkan aturan”. 
Melalui sistem ini semua kegiatan diharapkan bisa berjalan linier 
sesuaidengan perencanaan lewat aplikasi e-bansos dan e-musrenbang. 
Langkah Bupati Purwakarta, Dedi Mulyadi, menerbitkan aturan 
melarang penggunaan bahasa Inggris untuk penamaan perumahan 
baru perlu kita apresiasi.  
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Bentuk dasar larang berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks me- berkategori verba. Jadi, fungsi prefiks me- pada kata melarang 
membentuk verba dasar verba.  
3.1.2 Prefiks di- 
Korpus Data 3 
 
 
Kata dikontrol pada data menunjukkan penggunaan prefiks di. Dalam 
kata dikontrol terdapat unsur di- sebagai prefiks yang melekat pada bentuk 
kontrol. Morfem di- tidak mempunyai makna apabila berdiri sendiri, tetapi 
setelah bergabung dengan kata kontrol, morfem di- menjadi memiliki makna 
yaitu “kontrolnya TNI dapat mengawasi pembangunan sistem yang terbuka”. 
Bentuk dasar kontrol berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks di- berkategori verba. Jadi, fungsi prefiks di- pada kata dikontrol 
membentuk verba dasar verba. 




Kata ditutup pada data menunjukkan penggunaan prefiks di-dan tutup. 
Dalam kata ditutup terdapat unsur di- sebagai prefiks yang melekat pada 
bentuk tutup. Morfem di- tidak mempunyai makna apabila berdiri sendiri, 
tetapi setelah bergabung dengan kata tutup, morfem di- menjadi memiliki 
makna “tutupnya perlintasan kereta tidak terbuka karena frekuensi kereta api 
semakin banyak”. 
Bentuk dasar tutup berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks di- berkategori verba. Jadi, fungsi prefiks di- pada kata ditutup 
membentuk verba dasar verba. 
Langkah ini perlu didukung dengan pembangunan sistem yang lebih 
terbuka sehingga TNI bisa dikontrol dari luar. 
Frekuensi perjalanan kereta api yang makin banyak dan membuat palang 
pintu perlintasan kereta makin sering ditutup makin memperparah 
kemacetan di lokasi ini.  
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3.1.3 Prefiks ber- 
Korpus 5 
Kata bermedia pada data menunjukkan penggunaan prefiks ber-dan 
morfem media. Dalam kata media terdapat unsur ber- sebagai prefiks yang 
melekat pada bentuk media. Morfem ber-  tidak mempunyai makna apabila 
berdiri sendiri, tetapi setelah bergabung dengan kata media morfem ber- 
menjadi memiliki makna “medianya menunjukkan gaya etika yang 
semestinya”. 
Bentuk dasar media berkategori nomina, setelah mendapatkan 
imbuhan prefiks ber- kategori verba. Jadi, fungsi prefiks ber- pada kata 
bermedia membentuk verba dasar nomina. 
Korpus Data 6 
 
 
Kata berhenti pada data menunjukkan penggunaan prefiks ber-dan 
morfem henti. Dalam kata henti terdapat unsur ber- sebagai prefiks yang 
melekat pada bentuk henti. Morfem ber-  tidak mempunyai makna apabila 
berdiri sendiri, tetapi setelah bergabung dengan kata henti morfem ber- 
menjadi memiliki makna “hentinya praktik menjadi sasaran di dunia maya”. 
Bentuk dasar henti berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks ber- kategori verba. Jadi, fungsi prefiks ber- pada kata berhenti 
membentuk verba kata dasar verba. 
Korpus Data 7 
 
 
Gejala beberapa tahun terakhir menunjukkan gaya bermedia sosial kian 
mengabaikan etika yang semestinya 
Imbas praktik demikian ini tentu saja bagi yang menjadi objek atau 
sasaran tak berhenti hanya di dunia maya. 
Kenihilan eksistensi ruang yang jamak menjadi “konteks” komunikasi 
kemudian berimbas menihilkan aturan-aturan komunikasi. 
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Kata berimbas pada data menunjukkan penggunaan prefiks ber-dan 
morfem imbas. Dalam kata imbas terdapat unsur ber- sebagai prefiks yang 
melekat pada bentuk imbas. Morfem ber-  tidak mempunyai makna apabila 
berdiri sendiri, tetapi setelah bergabung dengan kata imbas morfem ber- 
menjadi memiliki makna “imbasnya eksistensi komunikasi”. 
Bentuk dasarimbas berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks ber- kategori verba. Jadi, fungsi prefiks ber- pada kata berimbas 
membentuk verba kata dasar verba. 




Kata berjalan pada data menunjukkan penggunaan prefiks ber-dan 
morfem jalan. Dalam kata jalan terdapat unsur ber- sebagai prefiks yang 
melekat pada bentuk jalan. Morfem ber-  tidak mempunyai makna apabila 
berdiri sendiri, tetapi setelah bergabung dengan kata jalanmorfem ber- 
menjadi memiliki makna “jalannya TNI membuka pintu pemberantasan 
korupsi yang optimal”. 
Bentuk dasar jalan berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks ber- kategori verba. Jadi, fungsi prefiks ber- pada kata berjalan 
membentuk verba kata dasar verba. 
3.1.4 Prefiks pe- 
Korpus Data 8 
 
 
Kata pemuka pada data menunjukkan morfem pe- dan muka. Dalam 
kata pemuka terdapat unsur pe- sebagai prefiks yang melekat pada bentuk 
muka. Morfem pe- tidak mempunyai makna apabila berdiri sendiri, tetapi 
Para pemuka masyarakat, formal maupun nonformal, rata-rata tak 
terampil berbahasa Indonesia secara baik dan benar.  
TNI sudah membuka pintu, tinggal bagaimana aparat penegak hukum 
perlu memainkan siasat yang tepat supaya langkah pemberantasan 
korupsi di tubuh TNI berjalan optimal.  
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setelah bergabung dengan kata muka morfem pe- menjadi memiliki makna 
“mukanya masyarakat formal maupun nonformal”. 
Bentuk dasar muka berkategori nomina, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks ber- kategori nomina. Jadi, fungsi prefiks ber- pada kata pemuka 
membentuk nomina kata dasar nomina. 
Korpus Data 9 
 
 
Kata perumusan pada data menunjukkan morfem pe- dan rumusan. 
Dalam kata rumusanterdapat unsur pe- sebagai prefiks yang melekat pada 
bentuk rumusan. Morfem pe- tidak mempunyai makna apabila berdiri 
sendiri, tetapi setelah bergabung dengan kata rumusan morfem pe- menjadi 
memiliki makna “rumusannya mempunyai arti besar bagi rakyat Indonesia”. 
Bentuk dasar rumusan berkategori nomina, setelah mendapatkan 
imbuhan prefiks ber- kategori verba. Jadi, fungsi prefiks ber- pada kata 
perumusan membentuk verba kata dasar nomina. 
 
3.1.5 Prefiks ter- 
Korpus Data 10 
 
 
Kata terwujud pada data menunjukkan morfem ter- dan wujud. Dalam 
kata wujud terdapat unsur ter- sebagai prefiks yang melekat pada bentuk 
wujud. Morfem ter- tidak mempunyai makna apabila berdiri sendiri, tetapi 
setelah bergabung dengan kata wujud morfem ter- menjadi memiliki makna 
Perumusan bahasa Indonesia punya arti besar bagi proses penyatuan 
rakyat Indonesia. 
Bila rencana ini terwujud maka terintegrasilan sistem transportasi dengan 




“wujudnya sistem transportasi di Terminal Tirtonadi, Stasiun Balapan, dan 
Bandara Adisoemarmo.  
Bentuk dasar wujud berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks ter- kategori verba. Jadi, fungsi prefiks ter- pada kata terwujud 
membentuk verba kata dasar verba. 
Korpus Data 11 
 
 
Kata terhubung pada data menunjukkan morfem ter- dan hubung. 
Dalam kata terhubung terdapat unsur ter- sebagai prefiks yang melekat pada 
bentuk hubung. Morfem ter- tidak mempunyai makna apabila berdiri sendiri, 
tetapi setelah bergabung dengan kata hubung morfem ter- menjadi memiliki 
makna “hubungan pemerintah daerah dalam pembangunan sistem 
transportasi”. 
Bentuk dasar hubung berkategori verba, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks ter- kategori verba. Jadi, fungsi prefiks ter- pada kata terhubung 
membentuk verba kata dasar verba. 
 
 
3.1.6 Prefiks se- 
Korpus Data 12 
 
Kata setahun pada data menunjukkan morfem se- dan tahun. Dalam 
kata setahun terdapat unsur se- sebagai prefiks yang melekat pada bentuk 
tahun. Morfem se- tidak mempunyai makna apabila berdiri sendiri, tetapi 
setelah bergabung dengan kata setahun morfem se- menjadi memiliki makna 
“tahunnya petani memanen padi”. 
Tiga pemerintah daerah inilah yang “terlibat” langsung dalam 
pembangunan integrasi sistem transportasi darat dan udara ini kerena 
ditiga daerah ini ada kawasan-kawasan yang terhubung. 
Dalam setahun petani di desa tersebut hanya bisa dua kali 
menanam padi, itu pun tak selalu bisa dipanen. 
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Bentuk dasar tahun berkategori bilangan, setelah mendapatkan imbuhan 
prefiks se- kategori keterangan. Jadi, fungsi prefiks se- pada kata setahun 
membentuk keterangan kata dasar bilangan. 




Kata sejumlah pada data menunjukkan morfem se- dan jumlah. 
Dalam kata jumlah terdapat unsur se- sebagai prefiks yang melekat pada 
bentuk jumlah. Morfem se- tidak mempunyai makna apabila berdiri sendiri, 
tetapi setelah bergabung dengan kata sejumlah morfem se- menjadi memiliki 
makna “jumlahnya fakta yang ditemukan oleh Balai Bahasa Provinsi Jawa 
Tengah tentang penggunaan bahasa”. 
Bentuk dasar jumlah berkategori nomina, setelah mendapatkan 
imbuhan prefiks se- kategori nomina. Jadi, fungsi prefiks se- pada kata 
sejumlah membentuk nomina kata dasar. 
3.2 Pembahasan  
Pembelajaran bahasa Indonesia SMA kelas XI dengan menggunakan 
proses prefiks pada koran Solopos edisi bulan Desember 2016 didasarkan 
dengan berpedoman pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) berupa mengidentifikasi kata-kata yang mengalamai proses morfologis. 
Cara yang digunakan yaitu dengan memberikan materi morfologi berupa 
proses prefiksasi kemudian siswa membaca koran Solopos edisi Desember 
2016 secara mandiri. Koran Solopos tersebut kemudian dibaca oleh siswa dan 
sekaligus menganalisis proses prefiks yang ada pada koran Solopos edisi 
Desember 2016. 
Pembelajaran yang bersifat langsung, umumnya bersifat teoritis dan 
historis, hanya merupakan alat bantu untuk menunjang kemampuan apresisasi 
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah menemukan fakta penggunaan 




kreatif secara langsung. Pemilihan bahan ajar dan pemberian tugas, 
hendaknya dilakukan dengan mempertimbangkan perkembangan kejiwaan 
dan aspek kognitif, juga afektif dan psikomotorik. Penelitian prefiks pada 
koran Solopos edisi Desember 2016 sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi yang dikehendaki. Indikator pencapaian itu adalah 
mengidentifikasi kata yang memiliki imbuhan pada awalan.  
Hasil analisis bentuk-bentuk prefiks me-kata seperti; 1) melihat yang 
menyatakan makna „memandang‟, 2) menulis yang menyatakan makna 
„membuat huruf‟, 3) memakanyang menyatakan makna „menghabiskan‟, dan 
4) menilai yang menyatakan makna „memperkirakan‟ dan lain-lain. Hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang releven. 
Pertama, Sumadi (2006) meneliti “Morfem (pe-) sebagai Prefiks dan Alomorf 
dalam Bahasa Indonesia”. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 
mendeskripsikan status sebenarnya yang dimiliki oleh morfem (pe-) di dalam 
bahasa Indonesia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sumadi (2006) 
yaitu sama-sama meneliti tentang prefiks.  
Kedua, penelitian Harry Ramza (2014) dengan judul “Analisis 
Hubungan Me dan Ber pada setiap Perenggan dalam Tulisan Cerita Pendek 
Kembali Kasih”. Hasil penelitian menerangkan tentang analisis hubungan 
penggunaan Me dan Ber pada setiap Perenggan dalam cerita pendek yang 
ditulis oleh Nor Azida Ishak pada majalah Pelita Bahasa edisi Julai 2012. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata penghubung Me 
dan Ber dalam kata asas dapat memberikan makna baru sehingga 
memberitahukan kepada pembaca tentang maksud dan tujuan kata dalam 
tajuk koran Solopos edisi Desember 2016. 
 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan analisis prefiks pada tajuk koran Solopos dapat ditarik 
simpulan; (1) Proses prefiks yang terdapat pada koran Solopos edisi Desember 
2016 ada enam, yaitu prefiks me- terdapat 14 data, prefiks di- terdapat 34, prefiks 
ber- terdapat 45, prefiks pe- terdapat 6, prefiks ter-  terdapat 23, dan prefiks se- 
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terdapat 10, (2) Makna prefiks yang terdapat pada koran Solopos edisi Desember 
2016 adalah prefiks me-, prefiks di-, prefiks ber-, prefiks pe-, prefiks ter-, prefiks 
se-. Namun, yang paling banyak ditemukan adalah prefiks ber- sebagai gambaran 
dalam rubrik koran Solopos edisi Desember 2016, (3) Relevansi hasil penelitian 
prefiks yang terdapat pada koran Solopos edisi Desember 2016 dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Hasil penelitian prefiks dapat digunakan 
sebagai bahan ajar bahasa di SMA. 
Berdasarkan simpulan dan implementasi di atas peneliti menyampaikan 
beberapa saran kepada(1) Guru mampu mengajarkan metode pembelajaran 
berbasis teks dalam bentuk koran sesuai dengan kurikulum yang berlaku kepada 
peserta didik sehingga pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan rencana. Dan 
dengan tujuan perbendaharaan kata yang dimiliki siswa dapat bervariasi, (2) 
peserta didik mampu memperbanyak membaca agar mendapat perbendaharaan 
kata yang banyak, (3) bagi sekolah bagi penggunaan bahan ajar disesuaikan 
dengan proses pembelajaran dan untuk koran Solopos setiap rubrik dapat 
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